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KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 Pada bab ini akan dijelaskan mengenai kesimpulan dari langkah-langkah, 

metode yang digunakan hingga hasil dari penelitian yang sudah dilakukan. Dalam 

bab ini juga akan diberikan saran kepada pihak-pihak yang terlibat ataupun tidak 

terlibat dalam penelitian, namun dapat bermanfaat bagi semua orang. Dengan 

demikian, berikut kesimpulan dan saran tersebut. 

 

 V.1 Kesimpulan 

 Setelah melalui tahapan-tahapan dalam penelitian, seperti membuat 

rumusan masalah, tujuan penelitian, metodologi penelitian, pengumpulan data, 

pengolahan data, dan penginterpretasian data. Maka, diberikan kesimpulan untuk 

menjawab rumusan masalah penelitian ini. Berikut tiga kesimpulan yang akan 

dijelaskan di setiap poinnya:  

1. Mengkaji beberapa studi literatur, terdapat beberapa penelitian yang 

sebelumnya membahas mengenai faktor dari PWB. Faktor-faktor yang 

memengaruhinya didukung oleh pendapat para ahli seperti Keyes dan waterman 

yang mengatakan terdapat beberapa faktor yang memengaruhi PWB, yaitu 

demografis, kepribadian, dukungan sosial, resiliensi, dan religiusitas. Pada 

penelitian ini, peneliti ingin melihat apakah faktor dukungan sosial, kepribadian, 

dan resiliensi juga memengaruhi PWB mahasiswa sarjana. Dengan melihat hasil 

pengumpulan data responden yaitu mahasiswa sarjana melalui survei dengan 

menggunakan kuesioner, didapatkan sejumlah 111 responden. Dilihat pula dari 

hasil pengolahan data menggunakan uji t atau uji parsial, nyatanya dari tiga faktor 

yang diteliti, faktor-faktor yang berpengaruh terhadap PWB terdiri dari 2 faktor yaitu 

faktor dukungan sosial sebesar dan resiliensi. 

Namun melihat uji simultan atau uji F diperoleh bahwasannya ketiga faktor 

tersebut secara bersama-sama memberikan berpengaruh terhadap PWB sebesar 

52,8%. Sisanya dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian, 

namun dengan menggunakan uji cross tabulation pada kategori SES, peneliti ingin 

melihat bagaimana pengaruh yang diberikan oleh SES terhadap PWB. Ditemukan
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pada beberapa mahasiswa, peningkatan SES sejalan dengan tinggi rendahnya 

tingkat PWB mahasiswa tersebut, sedangkan terdapat beberapa mahasiswa 

dengan kategori SES yang dimiliki saat ini rendah, bahkan memiliki PWB yang 

tinggi. 

 

2. Dari usulan peningkatan yang sudah diberikan dengan menggunakan dua 

tahapan design thinking untuk menggali kebutuhan mahasiswa sarjana terkait hal-

hal yang dapat dilakukan untuk meningkatkan dan mengoptimalkan PWB mereka. 

Namun melihat hasil pengkategorisasian tinggi, sedang, dan rendahnya tingkat 

dari keempat variabel yang dianalisis, tidak berpengaruh terhadap fokus usulan 

peningkatan yang diberikan karena peningkatan dan pengoptimalan tetap akan 

dilakukan selagi individu tersebut masih menjalani kehidupan. Hidup yang mereka 

jalani tidak selama sesuai dengan apa yang mereka mau dan mereka impikan. 

Oleh karena itu, terdapat beberapa usulan peningkatan diberikan, baik dari 

dukungan sosial maupun resiliensi.  

Untuk kebutuhan akan dukungan sosial, mahasiswa melakukan interaksi 

yang intensif berlangsung dalam lingkup pertemanan baik di kampus maupun di 

luar kampus. Oleh karena itu, dukungan berupa tawaran pertolongan, teman cerita 

yang mau menjadi pendengar dan mengarahkan saat tidak mengetahui tindakan 

apa yang harus dilakukan, dan teman belajar yang suportif. Kebutuhan akan 

dukungan keluarga juga menjadi bagian dari peningkatan PWB mahasiswa berupa 

bantuan finansial, kata-kata yang motivasi, dan kehidupan keluarga yang 

harmonis, setidaknya dapat meminimalkan beban-beban lainnya yang dimiliki. 

Pentingnya meningkatkan resiliensi dalam diri setiap mahasiswa dapat 

diupayakan dengan menyusun kembali rencana-rencana seperti apa yang dapat 

dilakukan untuk meningkatkan penerimaan diri terhadap kondisi buruk sudah 

terbukti dapat membangun resiliensi mahasiswa. Hal-hal lainnya yang dapat 

dilakukan seperti pengolahan diri, yaitu mindfulness sudah terbukti mampu 

meningkatkan resiliensi melalui kesadaran akan apa yang sedang dihadapi dan 

fokus terhadap penyelesaian masalah. Pengekspresian diri terhadap perasaan, 

pikiran, dan hal-hal yang dialami dalam kehidupan dengan melukis, membuat 

cerita, dan hal-hal lain yang berkaitan dengan pengekspresian diri yang mampu 

dilakukan oleh mahasiswa tersebut. 
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3. Sebagai wadah mahasiswa dalam menuntut ilmu, pihak universitas tentu 

perlu memikirkan dan mempertiimbangkan akan hal-hal apa saja yang dibutuhkan 

oleh mahasiswa dalam meningkatkan dan mengoptimalkan PWB mahasiswa. 

Kebutuhan akan dukungan dari pihak universitas berupa pembentukan organisasi 

yang diperuntukkan bagi orang-orang yang sedang mengalami kesulitan dan 

butuh wadah untuk bercerita. Selain itu, pengoptimalan konseling dengan teman 

sebaya memberikan kontribusi berupa bantuan terhadap mahasiswa yang 

mengalami masalah ataupun kesulitan dalam perkuliahan telah dibuktikan efektif 

untuk meningkatkan maupun mengoptimalkan PWB. Usulan lainnya yang dapat 

diberikan oleh pihak universitas adalah dengan memberi informasi dan solusi bagi 

mahasiswa yang sedang mengalami kesulitan dalam finansial, bantuan bimbingan 

akademik, dan kehidupan sosial seperti solusi atas kesulitan untuk beradaptasi 

dengan teman kelas, dan pembentukan kelompok belajar. 

 

 V.2 Saran 

 Terdapat beberapa saran yang diberikan kepada mahasiswa sarjana, 

pihak universitas, pembaca lainnya, dan peneliti selanjutnya. Saran ini diharapkan 

dapat menjadi masukan dan diaplikasikan dalam kehidupan. Berikut saran-saran 

yang dapat diberikan oleh peneliti: 

1. Bagi mahasiswa sarjana, dengan adanya pemberian usulan peningkatan 

dan pengoptimalan PWB hendaknya dapat membuka wawasan terkait 

pentingnya cara-cara apa yang dapat dilakukan untuk meningkatkan PWB 

diri sendiri. 

2. Bagi pihak universitas, usulan layanan yang diberikan terhadap 

pencapaian tingkat PWB yang optimal, sebaiknya didukung oleh pihak 

universitas. Selain itu, dukungan akan edukasi psikologis juga perlu 

digalakkan lebih mendalam lagi. Edukasi yang baik akan membantu 

membuka wawasan mahasiswa untuk mengenal diri sendiri.   

3. Bagi peneliti selanjutnya, perlu dilakukan pengembangan model penelitian 

untuk mencari sebanyak mungkin faktor-faktor apa saja yang dapat 

memengaruhi PWB mahasiswa sarjana.  

 Demikian kesimpulan dan saran yang dapat diberikan dan disampaikan 

oleh penulis kepada pembaca, mahasiswa sarjana, pihak universitas, dan peneliti 

selanjutnya.
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